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PENUTUP

A. Kesimpulan

Intervensi musik yang diterapkan dalam penelitian ini terbukti
memberikan pengaruh positif terhadap tingkat konsentrasi anak-anak dengan
Down Syndrome di SLB Pembina Yogyakarta. Musik, khususnya lagu yang sesuai
dengan preferensi masing-masing subjek, mampu membangkitkan fokus dalam
waktu singkat dan mempertahankan perhatian lebih lama dibandingkan kondisi
awal tanpa intervensi. Peningkatan konsentrasi terlihat dalam bentuk keterlibatan
aktif siswa, perpanjangan rentang atensi, serta  penurunan distraksi baik dari
lingkungan maupun perasaan internal. Musik tidak hanya berfungsi sebagai
pemantik awal, melainkan juga sebagai mekanisme pengembalian fokus saat
perhatian mulai menurun. Dengan demikian, musik preferensi bekerja sebagai
pemicu efektif dalam regulasi perhatian, menciptakan jendela konsentrasi yang
lebih stabil dan terarah.

Selain konsentrasi, intervensi ini juga memberikan pengaruh penting
terhadap pengelolaan emosi anak. Musik preferensi mampu menciptakan
pengalaman emosional yang positif, yang ditandai dengan ekspresi seperti
senyum, tawa, antusias serta kesiapan untuk bekerja sama dalam pembelajaran.
Respons emosional ini tidak hanya bersifat sesaat, melainkan turut membantu
dalam meredam perilaku agresif dan reaktif, serta meningkatkan toleransi siswa

terhadap instruksi dan perubahan kegiatan. Keberadaan musik dalam proses
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belajar menciptakan suasana kelas yang lebih kondusif, di mana anak-anak merasa
lebih nyaman dan aman untuk terlibat tanpa tekanan. Dalam kata lain, musik bisa
berperan sebagai jembatan afektif yang memperkuat keterhubungan antara siswa
dan aktivitas belajar.

Mengenai perbedaan antara lagu preferensi dan lagu non-personal, hasil
penelitian menunjukkan bahwa preferensi musik sangat menentukan efektivitas
intervensi. Lagu yang memiliki nilai emosional tinggi bagi siswa lebih cepat
menarik perhatian dan menimbulkan respons kognitif dan motorik yang lebih kuat.
Sebaliknya, musik non-personal, meskipun familier, hanya berfungsi sebagai
pengatur fokus ringan yang memerlukan dukungan strategi instruksional
tambahan. Musik netral menjadi lebih efektif bila sudah dikenali-anak sebelumnya,
sedangkan lagu yang asing tidak memberikan efek berarti, bahkan cenderung
menyebabkan kebingungan atau penarikan diri. Maka dari itu, keberhasilan
penggunaan musik dalam konteks pendidikan anak dengan Down Syndrome tidak
hanya terletak pada ritme atau genre, melainkan pada kesesuaian emosional antara

lagu dan karakteristik individu siswa.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terdapat beberapa saran yang dapat
menjadi pertimbangan untuk penelitian lanjutan maupun praktik pendidikan di
lapangan. Salah satu strategi yang direkomendasikan adalah memulai intervensi
dengan musik non personal yang familier bagi anak. Musik jenis ini cenderung

lebih aman digunakan oleh guru karena tidak bertentangan dengan nilai kurikulum,
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serta tidak memerlukan penyesuaian khusus terhadap preferensi individual.
Penggunaan lagu non personal yang tetap dikenal anak, seperti lagu anak populer
dengan tempo sedang, mampu menciptakan suasana belajar yang kondusif
sekaligus menjaga efektivitas regulasi atensi, terutama di fase awal intervensi.
Pendekatan 1ni dinilai fleksibel, mudah diakses, dan lebih mudah
diimplementasikan di ruang kelas inklusi yang memiliki heterogenitas tinggi.

Selain itu, disarankan agar penelitian selanjutnya dilakukan dalam rentang
waktu yang lebih panjang. Studi jangka pendek hanya memberikan gambaran awal
tentang efektivitas musik dalam mengelola konsentrasi dan emosi, tetapi belum
mampu menangkap kemungkinan dinamika jenuh, adaptasi, atau resistensi anak
terhadap stimulus yang sama jika digunakan berulang kali. Studi berkepanjangan
mungkin saja mengungkap apakah daya tarik lagu dapat bertahan, atau justru
menurun setelah beberapa minggu, dan-bagaimana pengaruhnya terhadap kualitas
keterlibatan siswa dalam jangka panjang. Pengetahuan ini penting untuk menyusun
strategi intervensi yang tidak hanya efektif secara sesaat, melainkan juga
berkelanjutan dan realistis untuk diterapkan dalam konteks pembelajaran sehari-
hari.

Apabila pada akhirnya ditemukan bahwa efektivitas musik menurun
seiring waktu karena kebosanan, maka disarankan agar protokol intervensi
dilengkapi dengan mekanisme penggantian lagu yang dirancang secara bertahap
dan adaptif. Artinya, guru atau peneliti perlu menyiapkan variasi lagu yang tetap
mempertahankan nilai edukatif serta aspek struktural musik yang mendukung

fokus, seperti tempo sedang dan bentuk lirik yang bisa dimodifikasi. Salah satu
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contohnya adalah mengganti isi lirik sesuai tema pembelajaran, namun tetap
mempertahankan melodi atau pola ritmis yang familier, sehingga anak tetap merasa
nyaman dan tidak perlu melakukan adaptasi berulang dari awal. Dengan pendekatan
ini, musik akan tetap menjadi stimulus yang relevan dan bermakna, tanpa
kehilangan efektivitasnya sebagai alat regulasi atensi dan emosi dalam jangka

panjang.
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